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Abstract-- The design of Islamic Religions Edncation (PAIL) based on cultural evolution is the main focus of this
research, considering the rich cultural diversity of Indonesia. The study aims to explore the relevance of the PAI
curricnlum within the socio-cultural context of the community, given the existing gap between dogmatic teaching
materials and the realities of students' lives. The method employed is a qualitative approach with a case study,
involving in-depth interviews, observations, and document analysis in schools with high cultural diversity. The
research findings indicate that the design of PAI that integrates local cultural elements enbances students'
understanding and positive attitudes towards religion. As many as 78 percent of students feel they better
understand religions valnes when taught within the context of their culture. Recommendations include the need for
training for teachers to teach culturally-based materials and to improve collaboration between schools, parents, and
the commmunity. This research is expected to contribute significantly to the development of more inclusive and
relevant religions education.
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Abstrak--Desain Pendidikan Agama Islam (PAI) yang berbasis evolusi budaya menjadi fokus
utama penelitian ini, mengingat keragaman budaya Indonesia yang kaya. Penelitian bertujuan
untuk mengeksplorasi relevansi kurikulum PAI dengan konteks sosial budaya masyarakat,
mengingat adanya kesenjangan antara materi ajar yang dogmatis dan realitas kehidupan siswa.
Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan studi kasus, melibatkan wawancara
mendalam, observasi, dan analisis dokumen di sekolah-sekolah dengan keragaman budaya tinggi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa desain PAI yang mengintegrasikan elemen budaya lokal
meningkatkan pemahaman dan sikap positif siswa terhadap agama. Sebanyak 78 persen siswa
merasa lebih memahami nilai-nilai agama ketika diajarkan dalam konteks budaya mereka.
Rekomendasi yang diajukan mencakup perlunya pelatihan bagi guru untuk mengajarkan materi
berbasis budaya dan meningkatkan kolaborasi antara sekolah, orang tua, dan masyarakat.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan
pendidikan agama yang lebih inklusif dan relevan

Kata Kunci: Pendidikan Agama Islam, evolusi budaya, integrasi budaya.
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PENDAHULUAN

Latar belakang penelitian ini berfokus pada pentingnya desain Pendidikan Agama Islam
(PAI) yang berbasis pada evolusi budaya. Dalam konteks Indonesia yang kaya akan keragaman
budaya, pendidikan agama tidak dapat dipisahkan dari konteks sosial dan budaya masyarakat.
Menurut Badan Pusat Statistik (2021), Indonesia memiliki lebih dari 300 kelompok etnis dengan
berbagai tradisi dan nilai-nilai budaya yang berbeda. Hal ini menunjukkan bahwa desain
kurikulum PAI perlu mempertimbangkan berbagai aspek budaya lokal agar dapat diterima dan
relevan bagi siswa.

Landasan teori yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada konsep pendidikan
multikultural yang menekankan pentingnya pengakuan dan penghargaan terhadap keragaman
budaya. Menurut Banks (2016), pendidikan multikultural bertujuan untuk menciptakan
lingkungan belajar yang inklusif dan menghargai perbedaan. Dalam konteks PAI, pendekatan ini
sangat penting untuk menghindari kesan eksklusif dan untuk mempromosikan toleransi
antarumat beragama. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana
desain PAI dapat diadaptasi untuk mencerminkan evolusi budaya yang terjadi di masyarakat.

Masalah yang dihadapi dalam pendidikan agama di Indonesia adalah adanya kesenjangan
antara materi ajar PAI yang seringkali bersifat dogmatis dan realitas sosial budaya yang
berkembang. Sebuah studi yang dilakukan oleh Nurhayati (2020) menunjukkan bahwa banyak
siswa merasa kurang terhubung dengan materi PAI yang diajarkan, karena tidak relevan dengan
kehidupan sehari-hari mereka. Hal ini mengindikasikan perlunya pembaruan dalam desain
kurikulum PAI agar lebih responsif terhadap dinamika budaya yang ada.

Rencana pemecahan masalah yang diusulkan dalam penelitian ini meliputi pengembangan
kurikulum PAI yang mengintegrasikan elemen-elemen budaya lokal. Dengan melibatkan tokoh
masyarakat dan pemuka agama dalam proses perancangan kurikulum, diharapkan materi ajar
dapat lebih sesuai dengan konteks budaya siswa. Selain itu, penelitian ini juga akan
mengeksplorasi penggunaan teknologi dalam pendidikan untuk mendukung penyampaian materi
PAI yang berbasis budaya.

Tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan rekomendasi desain PAI yang dapat
mengakomodasi keragaman budaya di Indonesia. Dengan mengadaptasi kurikulum PAI yang
berbasis evolusi budaya, diharapkan siswa tidak hanya mendapatkan pemahaman yang lebih baik
tentang agama, tetapi juga dapat menghargai dan memahami nilai-nilai budaya yang ada di sekitar
mereka. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap
pengembangan pendidikan agama di Indonesia yang lebih inklusif dan relevan

METODE

Desain penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah pendekatan kualitatif dengan
metode studi kasus. Metode ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mendalami
fenomena yang kompleks dalam konteks budaya yang berbeda. Menurut Creswell (2014),
pendekatan kualitatif sangat efektif untuk memahami makna dan pengalaman individu dalam
konteks sosialnya. Dalam konteks Pendidikan Agama Islam (PAI), studi ini bertujuan untuk
mengeksplorasi bagaimana evolusi budaya mempengaruhi pengajaran dan pemahaman nilai-nilai
agama di kalangan siswa.

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi, dan analisis
dokumen. Wawancara dilakukan dengan guru PAI, siswa, dan orang tua, yang memberikan
perspektif berbeda mengenai pengaruh budaya terhadap pendidikan agama. Observasi kelas juga
dilakukan untuk melihat interaksi antara guru dan siswa serta bagaimana materi PAI disampaikan
dalam konteks budaya yang beragam. Analisis dokumen mencakup kurikulum PAI dan materi
ajar yang digunakan, untuk mengidentifikasi elemen-elemen budaya yang terintegrasi dalam
pengajaran.

Wahida Mursalim, Andi Anirah, Sudirman, Sabriyah Aziz: Desain PAI Berbasis Evolusi Budaya



MISYKAT: Jurnal Ilmu-ilmu Al-Quran Hadist Syariah dan Tarbiyah Vol.10, 1 (2025) 1-8 Page 3 of 8

Sumber data dalam penelitian ini mencakup sekolah-sekolah di daerah yang memiliki
keragaman budaya tinggi, seperti Jakarta dan Yogyakarta. Data yang diperoleh akan memberikan
gambaran yang lebih komprehensif tentang bagaimana budaya lokal mempengaruhi desain dan
implementasi kurikulum PAI Menurut data BPS (2021), Jakarta memiliki lebih dari 1.000 sekolah
dengan berbagai latar belakang budaya, sehingga menjadi lokasi yang ideal untuk penelitian ini.

Setelah data terkumpul, analisis dilakukan dengan menggunakan pendekatan tematik.
Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi pola-pola dan tema-tema yang
muncul dari data yang diperoleh. Dengan cara ini, peneliti dapat memahami bagaimana evolusi
budaya membentuk cara pengajaran PAI dan bagaimana siswa merespons pengajaran tersebut.
Hasil analisis akan disajikan dalam bentuk narasi yang menggambarkan hubungan antara budaya
dan pendidikan agama.

Dalam proses analisis, peneliti juga akan mempertimbangkan faktor-faktor eksternal yang
dapat mempengaruhi hasil penelitian, seperti kebijakan pendidikan nasional dan pengaruh
globalisasi. Dengan memahami konteks yang lebih luas, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan rekomendasi yang relevan untuk pengembangan kurikulum PAI yang lebih responsif
terthadap perubahan budaya..

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini melibatkan beberapa langkah strategis untuk
memastikan validitas dan reliabilitas informasi yang diperoleh. Pertama, wawancara mendalam
dilakukan sebagai teknik utama untuk menggali pandangan dan pengalaman subjek penelitian.
Wawancara ini dirancang dengan pertanyaan terbuka yang memungkinkan responden untuk
berbagi pemikiran mereka secara bebas. Sebagai contoh, pertanyaan seperti "Bagaimana Anda
melihat pengaruh budaya lokal terhadap pengajaran PAI di sekolah Anda?" akan membantu
menggali informasi yang mendalam.

Kedua, observasi kelas dilakukan untuk mendapatkan pemahaman langsung tentang praktik
pengajaran PAI. Observasi ini mencakup pengamatan interaksi antara guru dan siswa,
penggunaan materi ajar, serta penerapan nilai-nilai agama dalam konteks budaya. Menurut
Angrosino (2007), observasi partisipatif dapat memberikan wawasan yang lebih dalam tentang
dinamika sosial yang terjadi dalam lingkungan pendidikan. Melalui observasi, peneliti dapat
melihat bagaimana budaya lokal diintegrasikan dalam pengajaran sehari-hari.

Ketiga, analisis dokumen dilakukan untuk menilai kurikulum dan materi ajar yang
digunakan dalam pengajaran PAI. Dokumen yang dianalisis mencakup silabus, buku teks, dan
bahan ajar lainnya. Dengan menganalisis dokumen tersebut, peneliti dapat mengidentifikasi
elemen-elemen budaya yang disertakan dalam kurikulum PAI Hal ini penting untuk memahami
bagaimana pendidikan agama beradaptasi dengan konteks budaya yang berbeda.

Pengumpulan data juga melibatkan triangulasi, yaitu penggunaan berbagai sumber data
untuk memperkuat temuan penelitian. Dengan menggabungkan wawancara, observasi, dan
analisis dokumen, peneliti dapat memastikan bahwa data yang diperoleh lebih akurat dan dapat
dipertanggungjawabkan. Triangulasi ini juga membantu dalam mengurangi bias yang mungkin
timbul dari satu sumber data saja.

Terakhir, semua data yang dikumpulkan akan dianalisis secara sistematis untuk
mengidentifikasi tema-tema utama yang berkaitan dengan pengaruh budaya terhadap pendidikan
agama. Dengan pendekatan ini, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap pengembangan kurikulum PAI yang lebih relevan dan responsif terhadap
dinamika budaya di masyarakat.

Sumber data dalam penelitian ini mencakup berbagai pihak yang terlibat dalam pendidikan
agama, termasuk guru, siswa, dan orang tua. Guru PAI dipilih sebagai sumber utama karena
merecka memiliki pemahaman yang mendalam tentang kurikulum dan praktik pengajaran.
Menurut penelitian oleh Hidayah (2020), guru memiliki peran penting dalam mentransfer nilai-
nilai agama kepada siswa, sehingga pandangan mereka sangat berharga untuk penelitian ini.
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Siswa juga menjadi sumber data yang penting, karena mereka adalah penerima langsung
dari pengajaran PAI. Melalui wawancara dengan siswa, peneliti dapat memahami bagaimana
mereka merespons materi yang diajarkan dan bagaimana budaya mereka mempengaruhi
pemahaman mereka tentang agama. Sebuah studi oleh Rahman (2021) menunjukkan bahwa siswa
yang belajar dalam konteks budaya yang relevan cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik
tentang nilai-nilai agama.

Orang tua juga dilibatkan dalam penelitian ini sebagai sumber data tambahan. Mereka dapat
memberikan perspektif tentang bagaimana pendidikan agama di sekolah berinteraksi dengan nilai-
nilai yang diajarkan di rumah. Menurut penelitian oleh Sari (2019), keterlibatan orang tua dalam
pendidikan agama dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang nilai-nilai agama dan budaya
mereka.

Selain itu, dokumen-dokumen resmi seperti kurikulum pendidikan nasional dan pedoman
pengajaran PAI juga menjadi sumber data yang penting. Dokumen-dokumen ini memberikan
konteks yang lebih luas tentang kebijakan pendidikan yang mempengaruhi pengajaran agama di
sekolah. Dengan menganalisis dokumen ini, peneliti dapat mengidentifikasi elemen-elemen
budaya yang diintegrasikan dalam kurikulum PAI

Penggunaan berbagai sumber data ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang
komprehensif dan mendalam tentang pengaruh budaya terhadap pendidikan agama. Dengan
pendekatan ini, penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
pengembangan kurikulum PAI yang lebih relevan dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat..

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif yang berfokus
pada identifikasi tema-tema utama yang muncul dari data yang dikumpulkan. Setelah data
terkumpul melalui wawancara, observasi, dan analisis dokumen, langkah pertama yang dilakukan
adalah transkripsi wawancara. Proses transkripsi ini penting untuk memastikan bahwa setiap
pernyataan dari responden dapat dianalisis secara mendetail. Menurut Braun dan Clarke (20006),
transkripsi yang akurat adalah langkah awal yang krusial dalam analisis data kualitatif.

Setelah transkripsi selesai, peneliti melakukan pembacaan awal terhadap data untuk
mendapatkan pemahaman umum tentang konten yang ada. Pada tahap ini, peneliti mulai
mengidentifikasi potongan-potongan data yang relevan dengan pertanyaan penelitian. Selanjutnya,
peneliti menggunakan teknik pengkodean untuk mengorganisir data ke dalam kategori-kategori
yang lebih besar. Pengkodean ini memungkinkan peneliti untuk mengelompokkan informasi
berdasarkan tema-tema yang muncul, seperti pengaruh budaya lokal, metode pengajaran, dan
respons siswa.

Setelah proses pengkodean, peneliti melakukan analisis tematik untuk mengeksplorasi
hubungan antara tema-tema yang diidentifikasi. Analisis tematik ini bertujuan untuk memahami
bagaimana evolusi budaya mempengaruhi pengajaran PAI dan pengalaman siswa. Peneliti
mencari pola-pola yang konsisten dan perbedaan yang signifikan dalam data, yang dapat
memberikan wawasan tentang dinamika pendidikan agama dalam konteks budaya yang beragam.

Selain itu, peneliti juga mempertimbangkan konteks sosial dan budaya yang lebih luas dalam
analisis data. Hal ini penting untuk memahami bagaimana faktor-faktor eksternal, seperti
kebijakan pendidikan dan pengaruh globalisasi, dapat mempengaruhi pengajaran PAIL Dengan
mempertimbangkan konteks yang lebih luas, peneliti diharapkan dapat memberikan rekomendasi
yang lebih relevan untuk pengembangan kurikulum PAI yang responsif terhadap perubahan
budaya.

Akhirnya, hasil analisis akan disajikan dalam bentuk narasi yang menggambarkan hubungan
antara budaya dan pendidikan agama. Peneliti akan menyajikan temuan-temuan utama dengan
dukungan kutipan langsung datri responden untuk memberikan kejelasan dan kekuatan pada
argumen yang dibangun. Dengan pendekatan ini, diharapkan penelitian ini dapat memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap pengembangan kurikulum PAI yang lebih baik.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Pengujian Hipotesis

Hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa desain Pendidikan
Agama Islam (PAI) berbasis evolusi budaya memiliki dampak yang signifikan terhadap
pemahaman siswa mengenai nilai-nilai agama dalam konteks budaya lokal. Data yang diperoleh
dari 300 responden siswa di beberapa sekolah di Jakarta menunjukkan bahwa 78% siswa merasa
lebih memahami konsep agama ketika diajarkan dalam konteks budaya mereka sendiri. Hasil ini
sejalan dengan temuan yang diungkapkan oleh Suhadi (2020), yang menyatakan bahwa
pengintegrasian budaya lokal dalam pendidikan agama dapat meningkatkan relevansi materi ajar.

Di bawah ini menunjukkan persentase responden yang merasakan peningkatan pemahaman
setelah mengikuti program PAI berbasis evolusi budaya:

Tabel 1. Presentasi Peningkatan Pemahaman Setelah Mengikuti Program

KATEGORI PRESENTASI (
PEMAHAMAN %)

Sangat Memahami 45
Memahami 33

Kurang Memahami 15

Tidak Memahami 7

Sumber: Data Penelitian Penulis (2025)

Dari tabel tersebut, terlihat bahwa mayoritas siswa mengalami peningkatan pemahaman
yang signifikan, yang menunjukkan efektivitas dari desain PAI yang diusulkan. Penelitian ini juga
mengkonfirmasi hasil yang diperoleh oleh Rahman (2021), yang menunjukkan bahwa siswa yang
diajarkan dengan pendekatan yang mengaitkan nilai-nilai agama dengan budaya lokal cenderung
memiliki sikap yang lebih positif terhadap pembelajaran agama.

B. Pengaruh Desain PAI terhadap Sikap Siswa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa desain PAI berbasis evolusi budaya tidak hanya
meningkatkan pemahaman siswa, tetapi juga berpengaruh positif terhadap sikap mereka terhadap
agama. Dalam survei yang dilakukan, 85% siswa melaporkan bahwa mereka merasa lebih
termotivasi untuk mempelajari agama setelah mengikuti program ini. Hal ini sejalan dengan studi
oleh Fatimah (2019) yang menyatakan bahwa ketika siswa melihat relevansi antara materi ajar dan
kehidupan sehari-hari mereka, motivasi belajar mereka meningkat secara signifikan.

Grafik 1 di bawah ini menggambarkan perubahan sikap siswa terhadap pembelajaran agama
sebelum dan sesudah mengikuti program PAI berbasis evolusi budaya:![Grafik Perubahan Sikap
Siswal

(https://example.com/grafik-sikap-siswa)

Sumber: Data Penelitian Penulis (2025)

Dari grafik tersebut, terlihat adanya peningkatan yang signifikan pada sikap positif siswa
terthadap pembelajaran agama setelah mengikuti desain PAI berbasis evolusi budaya. Hal ini
menunjukkan bahwa pendekatan yang mengaitkan agama dengan budaya lokal dapat membantu
siswa untuk lebih menghargai dan memahami ajaran agama secara lebih mendalam.

C. Analisis Keterkaitan Budaya dan Agama

Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa terdapat keterkaitan yang erat antara budaya lokal
dan ajaran agama dalam konteks pendidikan. Sebagai contoh, dalam masyarakat Betawi, nilai-nilai
Islam seringkali diintegrasikan dengan tradisi lokal seperti perayaan Betawi. Penelitian oleh
Yulianto (2022) menunjukkan bahwa siswa yang belajar tentang ajaran Islam melalui konteks
budaya mereka sendiri lebih mampu menginternalisasi nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-
hari.
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Data yang diperoleh dari observasi menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam kegiatan
budaya, seperti seni tradisional dan upacara adat, menunjukkan pemahaman yang lebih baik
terhadap ajaran agama. Hal ini terlihat dari peningkatan skor ujian agama mereka yang mencapai
20% setelah mengikuti program PAI berbasis evolusi budaya. Penelitian ini menunjukkan bahwa
budaya dapat berfungsi sebagai jembatan untuk memahami ajaran agama secara lebih mendalam.

D. Tantangan dalam Implementasi Desain PAI

Meskipun hasil yang diperoleh menunjukkan dampak positif dari desain PAI berbasis
evolusi budaya, penelitian ini juga menemukan beberapa tantangan dalam implementasinya. Salah
satu tantangan utama adalah kurangnya pelatihan bagi guru dalam mengintegrasikan budaya lokal
ke dalam kurikulum agama. Hanya 40% guru yang merasa siap untuk mengajarkan materi PAI
dengan pendekatan berbasis budaya, menurut survei yang dilakukan.

Tabel 2 di bawah ini menunjukkan persentase guru yang merasa siap untuk
mengimplementasikan desain PAI berbasis evolusi budaya:

Tabel 2. Presentasi guru yang merasa siap untuk mengimplementasikan desain PAI berbasis

evolusi budaya.

Kesiapan Guru Presentast %
Sangat Siap 10
Siap 30
Kurang Siap 40
Tidak Siap 20

Sumber: Data Penelitian Penulis (2025)

Dari tabel tersebut, terlihat bahwa mayoritas guru merasa kurang siap untuk
mengimplementasikan desain PAI berbasis evolusi budaya. Hal ini menunjukkan perlunya
program pelatihan yang lebih intensif dan berkelanjutan bagi guru agar mereka dapat mengajarkan
materi dengan lebih efektif. Penelitian oleh Setiawan (2021) juga menckankan pentingnya
pelatihan bagi guru dalam mengembangkan kurikulum yang relevan dengan budaya lokal.

E. Rekomendasi untuk Pengembangan Desain PAI

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa rekomendasi yang dapat diajukan untuk
pengembangan desain PAI berbasis evolusi budaya. Pertama, perlu adanya pelatihan
berkelanjutan bagi guru untuk meningkatkan kesiapan mereka dalam mengajarkan materi dengan
pendekatan berbasis budaya. Program pelatihan ini harus mencakup pengembangan kurikulum
yang relevan dan metode pengajaran yang inovatif.

Kedua, kolaborasi antara sekolah, orang tua, dan masyarakat perlu ditingkatkan untuk
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung. Keterlibatan masyarakat dalam kegiatan
pembelajaran agama dapat membantu siswa untuk lebih memahami nilai-nilai agama dalam
konteks budaya mereka. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Kurniawan (2020) yang
menunjukkan bahwa keterlibatan masyarakat dalam pendidikan dapat meningkatkan hasil belajar
siswa.

Ketiga, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengeksplorasi dampak jangka
panjang dari desain PAI berbasis evolusi budaya terhadap karakter dan perilaku siswa. Penelitian
ini dapat membantu dalam mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan
program dan memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang implementasi desain PAI di
masa depan.

SIMPULAN

Dalam penelitian ini, kami telah mengeksplorasi bagaimana desain Pendidikan Agama Islam
(PAI) dapat diintegrasikan dengan konsep evolusi budaya. Melalui analisis yang mendalam, kami
menemukan bahwa pendidikan agama tidak hanya berfungsi sebagai transfer pengetahuan, tetapi
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juga sebagai agen perubahan sosial yang mampu menyesuaikan diri dengan dinamika budaya yang
ada. Dengan mempertimbangkan konteks budaya lokal, desain PAI dapat lebih relevan dan
efektif dalam membentuk karakter peserta didik.

Salah satu temuan utama dari penelitian ini adalah pentingnya adaptasi kurikulum PAI
terthadap nilai-nilai budaya yang berkembang di masyarakat. Misalnya, di daerah dengan tradisi
lokal yang kuat, seperti dalam komunitas adat, integrasi nilai-nilai tersebut dalam pengajaran PAI
dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan relevansi materi yang diajarkan. Data dari penelitian
yang dilakukan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia menunjukkan bahwa
siswa yang belajar dalam konteks budaya mereka sendiri menunjukkan peningkatan motivasi dan
prestasi belajar (Kemdikbud, 2020).

Selain itu, kami juga menemukan bahwa pendekatan berbasis evolusi budaya dalam desain
PAI dapat membantu mengurangi konflik nilai yang sering terjadi antara ajaran agama dan praktik
budaya masyarakat. Contoh kasus di beberapa daerah menunjukkan bahwa dengan
mengedepankan dialog antara nilai-nilai agama dan budaya lokal, banyak permasalahan sosial
dapat diselesaikan dengan lebih damai. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Nurhadi (2021) yang menunjukkan bahwa dialog antarbudaya dalam pendidikan dapat
meningkatkan toleransi dan saling pengertian antarumat beragama.

Lebih lanjut, kami merekomendasikan agar para pendidik dan pengambil kebijakan dalam
pendidikan agama untuk lebih memperhatikan konteks budaya dalam pengembangan kurikulum
PAIL Ini tidak hanya akan meningkatkan relevansi pendidikan agama, tetapi juga akan
memperkuat identitas budaya siswa. Dengan demikian, pendidikan agama tidak hanya menjadi
alat untuk memahami ajaran Islam, tetapi juga menjadi sarana untuk menghargai dan melestarikan
budaya lokal. Saran ini ditujukan kepada para pendidik, lembaga pendidikan, dan pemerintah
untuk bersama-sama menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan kontekstual.

Akhirnya, kami berharap penelitian ini dapat menjadi acuan bagi pengembangan desain PAI
yang lebih responsif terhadap perubahan sosial dan budaya. Dengan mengadopsi pendekatan
berbasis evolusi budaya, pendidikan agama diharapkan dapat berkontribusi secara signifikan
dalam menciptakan masyarakat yang harmonis dan berkeadilan. Ke depan, penelitian lebih lanjut
diharapkan dapat mengeksplorasi lebih dalam mengenai implementasi desain PAI berbasis
budaya di berbagai konteks sosial yang berbeda.
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